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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat rasionalitas penggunaan obat psikotropika dan
kepatuhan pasien rawat jalan di RSUD Waled, serta menganalisis hubungan antara kedua variabel
tersebut/Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional.
Sampel berjumlah 86 pasien rawat jalan poli psikiatri yang memenuhi kriteria inklusi dan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Penggunaan obat psikotropika yang tidak rasional dapat
mempengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalani terapi. Kepatuhan pasien rawat jalan dengan
gangguan jiwa merupakan faktor penentu keberhasilan terapi jangka panjang. RSUD Waled sebagai
rumah sakit rujukan di Kabupaten Cirebon melayani sejumlah besar pasien psikiatri rawat jalan,
sehingga evaluasi rasionalitas penggunaan obat dan korelasinya dengan kepatuhan pasien perlu dikaji
secara komprehensif.Rasionalitas penggunaan obat dinilai berdasarkan kriteria WHO (tepat indikasi,
tepat obat, tepat dosis, dan tepat pasien). Sebagian besar penggunaan obat psikotropika memenuhi
kriteria rasional.sebanyak 77 pasien(89,5%) memiliki kepatuhan tinggi,sedangkan 9 pasien (10,5%)
tidak patuh.Kepatuhan pasien diukur menggunakan Medication Adherence Rating Scale (MARS).
Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95%. Nilai
p<0,05 dianggap bermakna secara statistik. Data diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi
26.0.Terdapat hubungan antara rasionalitas penggunaan obat psikotropika dengan kepatuhan pasien
rawat jalan di Rsud Waled.Penggunaan obat yang rasional diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
dan keberhasilan terapi.

Kata Kunci : kepatuhan pasien, obat psikotropika, rasionalitas penggunaan obat, rawat jalan

ABSTRACT

Irrational use of psychotropic drugs can affect patient adherence to therapy. Outpatient adherence in
psychiatric patients is a key determinant of long-term treatment success. RSUD Waled, as a referral
hospital in Cirebon Regency, serves a large number of outpatient psychiatric patients, making
evaluation of rational drug use and its correlation with adherence critically important.

This study aimed to determine the level of rational use of psychotropic drugs and patient adherence in
outpatients at RSUD Waled, and to analyze the relationship between these two variables.This was an
observational analytic study with a cross-sectional design. A total of 86 outpatients from the
psychiatric clinic were selected using purposive sampling. Rational drug use was assessed based on
WHO criteria (correct indication, correct drug, correct dose, and correct patient). Patient adherence
was measured using the Medication Adherence Rating Scale (MARS). Chi-Square test was used for
correlation analysis at 95% confidence level. Statistical significance was defined as p < 0.05. Data
were analyzed using SPSS version 26.0.Results: Most psychotropic drug prescriptions met the criteria
for rational drug use. A total of 77 patients (89.5%) showed high medication adherence, while 9
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patients (10.5%) were non-adherent. The Chi-square analysis demonstrated a significant relationship
between the rational use of psychotropic drugs and patient adherence (p = 0.001).There was a
significant relationship between the rational use of psychotropic drugs and adherence among
psychiatric outpatients at RSUD Waled. Rational use of psychotropic drugs is expected to improve
patient adherence and contribute to better therapeutic outcomes.

Keywords: patient adherence, psychotropic drugs, rational drug use, outpatient
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PENDAHULUAN

Gangguan kesehatan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan yang terus meningkat dan
berdampak signifikan terhadap kualitas hidup individu, keluarga, serta masyarakat. Pasien dengan
gangguan jiwa umumnya memerlukan terapi jangka panjang menggunakan obat psikotropika untuk
mengendalikan gejala, mencegah kekambuhan, serta meningkatkan fungsi sosial. Oleh karena itu,
penggunaan obat psikotropika harus dilakukan secara rasional agar terapi yang diberikan aman, efektif,
dan sesuai dengan kebutuhan pasien(World Health Organization,2022).

Obat psikotropika merupakan komponen utama dalam penatalaksanaan berbagai gangguan
jiwa, termasuk skizofrenia, gangguan bipolar, dan gangguan ansietas berat (Stahl,2021). Obat-obatan
ini bekerja pada sistem saraf pusat dan memiliki potensi risiko efek samping yang tidak dapat
diabaikan (Katzung,2021). Oleh karena itu, penggunaannya harus memenuhi prinsip-prinsip
rasionalitas yang meliputi ketepatan indikasi, ketepatan pemilihan obat, ketepatan dosis, serta
ketepatan pasien (WHO, 2022 ; Kementrian Kesehatan RI 2020).

Kepatuhan pasien (medication adherence) terhadap regimen terapi psikotropika merupakan
tantangan tersendiri dalam pengelolaan gangguan jiwa. Studi menunjukkan bahwa sekitar 50% pasien
dengan gangguan jiwa kronik tidak patuh terhadap pengobatannya, yang berakibat pada peningkatan
risiko kekambuhan, rawat inap berulang, dan penurunan kualitas hidup (Leucht et al., 2019). Faktor-
faktor yang memengaruhi kepatuhan mencakup kompleksitas regimen, efek samping obat, stigma
sosial, kurangnya edukasi, dan hubungan antara pasien dengan tenaga kesehatan.

RSUD Waled merupakan rumah sakit umum daerah rujukan di Kabupaten Cirebon, Jawa
Barat, yang melayani pasien jiwa rawat jalan dari berbagai wilayah sekitarnya. Tingginya jumlah
kunjungan pasien poli jiwa di rumah sakit ini menjadikannya lokasi yang relevan untuk penelitian
terkait kualitas penggunaan obat psikotropika dan dampaknya terhadap kepatuhan pasien.

Pada penelitian di tahun 2024 telah mengkaji rasionalitas penggunaan obat psikotropika secara
terpisah dari kepatuhan pasien. Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis hubungan antara
rasionalitas penggunaan obat dan kepatuhan pasien rawat jalan di fasilitas kesehatan tingkat kabupaten,
khususnya di wilayah Jawa Barat, masih terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi berbasis bukti yang berguna bagi tenaga farmasi dan klinis dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan jiwa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran rasionalitas
penggunaan obat psikotropika, tingkat kepatuhan pasien rawat jalan poli jiwa, serta menganalisis
hubungan antara keduanya di RSUD Waled Kabupaten Cirebon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional.
Pengambilan data dilakukan di Poli Psikiatri RSUD Waled, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, pada
periode Januari hingga Maret 2026.

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi penelitian adalah seluruh pasien rawat jalan yang berobat ke Poli Psikiatri RSUD
Waled selama periode penelitian. Kriteria inklusi meliputi: (1) pasien berusia >18 tahun, (2) telah
menjalani terapi psikotropika minimal 3 bulan, (3) mendapatkan resep obat psikotropika dari dokter
spesialis jiwa, (4) dapat berkomunikasi dengan baik dan bersedia berpartisipasi dengan menandatangani
informed consent. Kriteria eksklusi meliputi: pasien dengan gangguan kognitif berat, pasien yang
dirawat inap selama penelitian, dan pasien yang menolak melanjutkan partisipasi.

80



Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada, Volume 26 Nomor 2, Agustus 2026

Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Berdasarkan
total populasi 320 pasien per bulan, diperoleh besar sampel minimal 76 responden. Untuk
mengantisipasi drop-out, sampel ditambah 10% sehingga total sampel yang diambil adalah 86
responden menggunakan teknik purposive sampling.

Analisis Data

Analisis univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat
dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara rasionalitas penggunaan
obat dengan kepatuhan pasien. Kekuatan hubungan diukur menggunakan Odds Ratio (OR) dengan
interval kepercayaan 95%. Nilai p<0,05 dianggap bermakna secara statistik. Data diolah menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis mengenai hubungan rasionalitas penggunaan obat psikotropika dengan kepatuhan
pasien rawat jalan di RSUD Waled dilakukan terhadap 86 pasien rawat jalan Poli Psikiatri. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat
rasionalitas penggunaan obat, dan tingkat kepatuhan pasien, serta dianalisis secara bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel penelitian. Adapun
distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut:

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden (n=86)

Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 57,0
Perempuan 37 43,0
Kelompok Usia
18-30 tahun 22 25,6
31-45 tahun 38 442
46—-60 tahun 20 23,3
>60 tahun 6 7,0

Diagnosis Utama

Skizofrenia 46 53,5
Gangguan Bipolar 21 24.4
Depresi Mayor 11 12,8
Gangguan Ansietas 8 9,3

Pendidikan Terakhir

SD/Tidak Sekolah 18 20,9
SMP 24 27,9
SMA/SMK 31 36,0
Perguruan Tinggi 13 15,1

Berdasarkan tabel 1. karakteristik responden diketahui bahwa distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak
49 responden (57,0%), sedangkan responden perempuan sebanyak 37 responden (43,0%). Hasil ini
menunjukkan bahwa pasien rawat jalan pengguna obat psikotropika di RSUD Waled lebih banyak
didominasi oleh laki-laki. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat stres,
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tekanan sosial, pola coping, serta kecenderungan laki-laki lebih berisiko mengalami gangguan
psikologis tertentu yang membutuhkan terapi psikotropika. Selain itu, laki-laki umumnya memiliki
risiko lebih tinggi terhadap gangguan perilaku dan kepatuhan pengobatan yang memerlukan
pengawasan lebih lanjut dalam terapi jangka panjang.

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 3145 tahun yaitu
sebanyak 38 responden (44,2%), diikuti usia 18—30 tahun sebanyak 22 responden (25,6%), usia 46—
60 tahun sebanyak 20 responden (23,3%), dan usia >60 tahun sebanyak 6 responden (7,0%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berada pada kelompok usia produktif. Pada usia produktif,
individu cenderung memiliki tekanan pekerjaan, masalah ekonomi, tanggung jawab keluarga, serta
stres sosial yang lebih tinggi sehingga lebih rentan mengalami gangguan kesehatan jiwa. Selain itu,
usia produktif biasanya memiliki aktivitas yang padat sehingga kepatuhan terhadap penggunaan obat
perlu mendapat perhatian khusus agar terapi dapat berjalan optimal.

Berdasarkan diagnosis utama, sebagian besar responden didiagnosis menderita skizofrenia
sebanyak 46 responden (53,5%). Diagnosis lainnya yaitu gangguan bipolar sebanyak 21 responden
(24,4%), depresi mayor sebanyak 11 responden (12,8%), dan gangguan ansietas sebanyak 8§ responden
(9,3%). Tingginya jumlah pasien skizofrenia menunjukkan bahwa gangguan tersebut merupakan salah
satu kasus gangguan jiwa yang paling banyak memerlukan terapi psikotropika jangka panjang di
RSUD Waled. Pasien skizofrenia umumnya membutuhkan penggunaan obat secara rutin dan
berkelanjutan untuk mencegah kekambuhan. Oleh karena itu, rasionalitas penggunaan obat dan
kepatuhan pasien menjadi faktor yang sangat penting dalam keberhasilan terapi. Sementara itu, pasien
dengan gangguan bipolar, depresi mayor, dan ansietas juga memerlukan pemantauan terapi yang baik
karena pengobatan psikotropika memiliki risiko efek samping dan membutuhkan kepatuhan tinggi
dalam penggunaannya.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki pendidikan
SMA/SMK sebanyak 31 responden (36,0%), diikuti SMP sebanyak 24 responden (27,9%), SD/tidak
sekolah sebanyak 18 responden (20,9%), dan perguruan tinggi sebanyak 13 responden (15,1%).
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan pasien dalam memahami informasi terkait
penyakit dan penggunaan obat. Responden dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
lebih mudah memahami instruksi penggunaan obat, efek samping, dan pentingnya kepatuhan terapi
dibandingkan responden dengan tingkat pendidikan rendah. Namun demikian, kepatuhan pasien tidak
hanya dipengaruhi oleh pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga, motivasi pasien,
kondisi ekonomi, serta kualitas komunikasi tenaga kesehatan dengan pasien (Osterberg &Blaschke
2005).

Secara keseluruhan, karakteristik responden pada penelitian ini menunjukkan bahwa pasien
rawat jalan pengguna obat psikotropika di RSUD Waled didominasi oleh laki-laki, berada pada usia
produktif, dengan diagnosis utama skizofrenia, serta sebagian besar memiliki tingkat pendidikan
SMA/SMK. Karakteristik tersebut dapat menjadi faktor yang mempengaruhi rasionalitas penggunaan
obat maupun tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi psikotropika. Oleh karena itu,
diperlukan penilaian terhadap rasionalitas penggunaan obat psikotropika untuk mengetahui apakah
terapi yang diberikan telah sesuai dengan prinsip penggunaan obat rasional meliputi ketepatan
indikasi, ketepatan obat, ketepatan dosis, ketepatan pasien, serta ketepatan lama penggunaan. Adapun
hasil penilaian rasionalitas penggunaan obat psikotropika pada pasien rawat jalan di RSUD Waled
dapat dilihat pada tabel berikut (World Health Organization,2003).

Tabel 2. Distribusi Rasionalitas Penggunaan Obat Psikotropika (n=86)

Kriteria Rasionalitas Rasional n (%) Tidak Rasional Total n (%)
n (%)
Tepat Indikasi 82 (95,34) 4 (4,65) 86 (100)
Tepat Obat 79 (91,86) 8 (8.14) 86 (100)
Tepat Dosis 74 (86,04) 12 (13,96) 86 (100)
Tepat Pasien 86 (100) 0(0) 86 (100)
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Pada tabel 2 didapatkan hasil rasionalitas penggunaan obat psikotropika berdasarkan kriteria
tepat indikasi ada 82 resep (95,34%) rasional dan 4 resep (4,65%) tidak rasional. Analisis rasionalitas
penggunaan obat psikotropika berdasarkan kriteria tepat obat ada 79 resep (91,86%) rasional dan 8
resep (8,14%) tidak rasional. Analisis rasionalitas penggunaan obat psikotropika berdasarkan kriteria
tepat dosis ada 74 resep (86,04%) rasional dan 12 resep (13,96%) tidak rasional. Analisis rasionalitas
penggunaan obat psikotropika berdasarkan kriteria tepat pasien ada 86 resep (100%) rasional.

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum penggunaan obat
psikotropika pada pasien rawat jalan Poli Kesehatan Jiwa RSUD Waled telah memenuhi prinsip
rasionalitas penggunaan obat. Penilaian rasionalitas dilakukan berdasarkan empat kriteria, yaitu tepat
indikasi, tepat obat, tepat dosis, dan tepat pasien, yang merupakan indikator penting dalam menjamin
keamanan dan efektivitas terapi obat psikotropika (World Health Organization,2022).

Pada kriteria tepat dosis, tingkat rasionalitas yang diperoleh lebih rendah dibandingkan kriteria
lainnya, yaitu sebanyak 74 resep (86,04%) rasional dan 12 resep (13,96%) tidak rasional.
Ketidaktepatan dosis merupakan temuan yang perlu mendapatkan perhatian khusus karena dosis yang
terlalu rendah dapat menurunkan efektivitas terapi , sedangkan dosis yang terlalu tinggi berpotensi
meningkatkan risiko efek samping dan toksisitas. Ketidaktepatan dosis pada obat psikotropika dapat
dipengaruhi oleh penyesuaian dosis individu, kondisi klinis pasien, maupun penggunaan obat
kombinasi. Oleh karena itu, pemantauan dosis dan evaluasi respons terapi menjadi aspek penting dalam
meningkatkan rasionalitas penggunaan obat psikotropika (WHO,2022; Stuart 2021).

Pada kriteria tepat pasien, seluruh resep yang dianalisis, yaitu sebanyak 86 resep (100%), dinilai
rasional. Hasil ini menunjukkan bahwa obat psikotropika yang diresepkan telah sesuai dengan
karakteristik pasien, termasuk usia, kondisi klinis, dan tidak adanya kontraindikasi yang tercatat dalam
rekam medis. Ketepatan pasien yang optimal mencerminkan bahwa aspek keselamatan pasien telah
menjadi perhatian utama dalam proses peresepan obat di Poli Kesehatan Jiwa RSUD Waled

Rasionalitas menunjukkan bahwa ketepatan indikasi, ketepatan obat, ketepatan pasien, dan
ketepatan cara pemberian berada pada kategori baik. Namun, pada aspek ketepatan dosis masih
ditemukan beberapa ketidaksesuaian yang berpotensi memengaruhi efektivitas terapi dan
meningkatkan risiko efek samping. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun penggunaan
obat psikotropika pada pasien rawat jalan Poli Kesehatan Jiwa RSUD Waled telah tergolong rasional,
tetap diperlukan evaluasi terapi secara berkala serta peningkatan peran tenaga kefarmasian untuk
memastikan keamanan, efektivitas, dan mutu pelayanan kefarmasian.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kepatuhan Pasien Berdasarkan Skor MARS (n=86)

Kategori Kepatuhan n %
Patuh (skor MARS >7) 77 89,53
Tidak Patuh (skor MARS <7) 9 10,47
Total 86 100

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat kepatuhan pasien menggunakan metode Medication Adherence
Rating Scale (MARS), diperoleh bahwa dari total 86 pasien, sebanyak 77 pasien termasuk dalam
kategori patuh, sedangkan 9 pasien termasuk kategori tidak patuh.Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien memiliki tingkat kepatuhan yang baik terhadap penggunaan obat yang diberikan.
Persentase pasien patuh sebesar 89,5%, sedangkan pasien tidak patuh sebesar 10,5%. Tingginya tingkat
kepatuhan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemahaman pasien terhadap pentingnya
pengobatan, dukungan keluarga, serta adanya edukasi dari tenaga kesehatan mengenai penggunaan obat
secara tepat. Sementara itu, pasien yang tidak patuh kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti lupa mengonsumsi obat, efek samping obat, kejenuhan dalam terapi jangka panjang, maupun
kurangnya pemahaman mengenai pentingnya kepatuhan terapi. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan edukasi dan pemantauan penggunaan obat agar tingkat kepatuhan pasien dapat terus
ditingkatkan.
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Tabel 4. Analisis Rasionalitas Penggunaan Obat Psikotropika dengan Tingkat Kepatuhan

Pasien
Uji Statistik Nilai
Chi-Square 11,742
Df 1
Asymp.Sig.(2-sided) 0,001

Berdasarkan tabel 4 di atas didapatkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga
terdapat hubungan yang signifikan antara rasionalitas penggunaan obat psikotropika dengan kepatuhan
pasien rawat jalan di RSUD Waled. Uji Chi-Square pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan antara rasionalitas penggunaan obat psikotropika dengan kepatuhan pasien
rawat jalan di RSUD Waled. Analisis dilakukan terhadap 86 responden yang telah memenubhi kriteria
penelitian. Berdasarkan Hasil di atas menunjukkan bahwa rasionalitas penggunaan obat mempunyai
pengaruh terhadap perilaku kepatuhan pasien(Leucht et al,2019). Pasien yang menerima terapi secara
rasional cenderung lebih memahami tujuan pengobatan, mendapatkan dosis yang sesuai, mengalami
efek samping yang lebih minimal, merasa nyaman dalam penggunaan obat, dan lebih percaya terhadap
terapi yang diberikan. Kondisi tersebut menyebabkan pasien lebih mudah mengikuti anjuran
pengobatan secara teratur(Jimmy & Jose,2011). Sebaliknya, penggunaan obat yang tidak rasional dapat
menyebabkan efek samping berlebihan, penggunaan dosis yang tidak sesuai, ketidaknyamanan pasien,
kebingungan penggunaan obat, serta penurunan kepercayaan terhadap terapi. Hal ini dapat
menyebabkan pasien menghentikan pengobatan, lupa minum obat, atau tidak rutin kontrol sehingga
tingkat kepatuhan menjadi rendah (Kementrian Kesehatan RI1,2020)

Tingkat kepatuhan terapi psikotropika pada pasien merupakan faktor penting karena
pengobatan gangguan kejiwaan biasanya berlangsung dalam jangka panjang (American Psychiatric
Association,202(0). Penggunaan obat yang rasional meliputi tepat indikasi, tepat pasien, tepat obat, tepat
dosis, tepat frekuensi, dan tepat lama penggunaan (WHQO,2023). Jika prinsip tersebut diterapkan dengan
baik, maka efektivitas terapi meningkat dan pasien akan merasakan perbaikan kondisi klinis. Perbaikan
tersebut menjadi faktor yang mendorong pasien untuk tetap melanjutkan terapi. Sebaliknya, apabila
penggunaan obat tidak rasional, pasien lebih berisiko mengalami sedasi berlebihan, ganguan tidur,
tremor, ketergantungan, gangguan konsentrasi, ataupun efek samping lain. Efek samping tersebut sering
menjadi alasan utama pasien menghentikan pengobatan secara mandiri (Goodman & Gilmans 2018).

Selain rasionalitas penggunaan obat, kepatuhan pasien juga dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain, antara lain factor internal pasien seperti Tingkat Pendidikan, usia, pemahaman terapi
penyakit, motivasi sembuh, dan kondisi psikologi pasien. Sedangkan Faktor Eksternal yang
mempengaruhi hubungan yaitu dukungan keluarga, komunikasi tenaga Kesehatan, ketersediaan obat,
dan biaya pengobatan. Namun dalam penelitian ini, rasionalitas penggunaan obat terbukti memiliki
hubungan yang bermakna terhadap kepatuhan pasien. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Febrinasari et al (2021) mengatakan bahwa penggunaan obat rasional yang menyatakan
bahwa terapi yang tepat dapat meningkatkan keberhasilan pengobatan dan kualitas hidup pasien.
Menurut Husna (2025), keberhasilan terapi tidak hanya ditentukan oleh obat yang diberikan, tetapi juga
bagaimana pasien mematuhi regimen terapi tersebut. Semakin baik kualitas penggunaan obat, maka
kemungkinan pasien untuk patuh juga semakin besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan rasionalitas penggunaan obat psikotropika
dengan kepatuhan pasien jiwa rawat jalan dirsud waled dapat disimpulkan bahwa penggunaan obat
psikotropika secara umum telah memenuhi prinsip rasionalitas penggunaan obat dan kepatuhan pasien.
Mayoritas obat psikotropika yang diresepkan telah sesuai dengan diagnosis pasien serta pedoman
terapi kesehatan jiwa yang berlaku.Tingkat kepatuhan pasien pun tergolong baik.Meskipun
penggunaan obat psikotropika pada pasien rawat jalan Poli Kesehatan Jiwa RSUD Waled telah
tergolong rasional dan tingkat kepatuhannya pun baik, tetap diperlukan evaluasi terapi secara berkala
serta peningkatan peran tenaga kefarmasian untuk memastikan keamanan, efektivitas, dan mutu
pelayanan kefarmasian.
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Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak rumah sakit meningkatkan pengawasan
penggunaan obat psikotropika melalui audit farmasi berkala, memperkuat program konseling farmasi
individual, dan mengembangkan sistem monitoring kepatuhan pasien berbasis teknologi.
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